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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berangkat dari fenomena pergeseran relasi profesional 

antara seniman dan galeri seni dalam konteks pasar seni rupa kontemporer 

yang semakin menuntut kejelasan sistem kerja sama, khususnya melalui 

kontrak. Dalam pendahuluan, telah menegaskan bahwa kontrak seni tidak 

lagi dapat dipahami semata sebagai dokumen legal, melainkan sebagai 

instrumen strategis yang mengatur relasi jangka panjang antara seniman dan 

galeri. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian 

pada penerapan fungsi manajemen dalam sistem kontrak seni di Galeri 

White Space Art Asia sebagai studi kasus, guna menjawab rumusan masalah 

mengenai bagaimana fungsi manajemen diimplementasikan dalam praktik 

kontraktual galeri. 

Pada landasan teori, khususnya fungsi manajemen menurut George 

R. Terry yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling), 

memberikan kerangka analitis untuk membaca kontrak seni sebagai bagian 

dari sistem manajerial galeri. Teori sistem kontrak seni dan karakteristik 

galeri seni komersial dalam konteks seni rupa kontemporer memperkuat 

pemahaman bahwa kontrak berfungsi sebagai managerial blueprint yang 

mengatur pembagian peran, tanggung jawab, serta mekanisme kerja sama 

antara galeri dan seniman. Dengan demikian, kontrak diposisikan sebagai 

instrumen pengelolaan relasi profesional, bukan hanya sebagai perjanjian 

hukum formal. 

Berdasarkan hasil penyajian dan analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa Galeri White Space Art Asia telah menerapkan fungsi-fungsi 

manajemen secara terpadu dalam sistem kontrak seninya. Fungsi 

perencanaan tercermin dalam penyusunan program tahunan galeri, 

penjadwalan pameran, serta strategi representasi seniman yang dirumuskan 

sejak awal kerja sama. Fungsi pengorganisasian terlihat melalui pembagian 
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hak dan kewajiban yang jelas dalam kontrak, pengaturan struktur komisi, 

eksklusivitas, serta alokasi peran antara galeri dan seniman. Fungsi 

pelaksanaan diwujudkan melalui dukungan produksi karya, komunikasi 

yang berkelanjutan, serta upaya galeri dalam mendorong pengembangan 

karier seniman. Sementara itu, fungsi pengawasan dijalankan melalui 

mekanisme evaluasi performa, monitoring penjualan, transparansi laporan, 

serta klausul durasi dan terminasi kontrak sebagai bentuk pengendalian 

kerja sama. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa fungsi 

manajemen dalam sistem kontrak di Galeri White Space Art Asia berfungsi 

secara efektif sebagai instrumen legal sekaligus manajerial yang mengikat 

dan mengarahkan hubungan kerja sama antara galeri dan seniman 

Indonesia. Penerapan fungsi manajemen dalam sistem kontrak tersebut 

memungkinkan terciptanya hubungan yang lebih terstruktur, terukur, dan 

berkelanjutan, sekaligus meminimalkan potensi konflik yang kerap muncul 

dalam relasi seniman dan galeri. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengelolaan kontrak yang berbasis fungsi manajemen memiliki peran 

strategis dalam pengelolaan galeri seni kontemporer dan memberikan 

kontribusi bagi pengembangan kajian tata kelola seni, khususnya dalam 

konteks praktik galeri seni internasional yang merepresentasikan seniman 

Indonesia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam 

Sistem Kontrak Seni: Studi Kasus Di Galeri White Space Art Asia,” terdapat 

beberapa saran untuk berbagai pihak terkait: 

1. Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

Mahasiswa serta peneliti di bidang seni dan manajemen seni 

disarankan untuk terus mengembangkan kajian mengenai tata kelola 

galeri, khususnya terkait kontrak dan relasi profesional dalam 

ekosistem seni kontemporer. Penelitian lanjutan dapat memperluas 

objek kajian ke galeri di negara lain atau membandingkan sistem 
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kontrak antar galeri untuk memperkaya literatur yang masih terbatas 

dalam konteks Asia Tenggara khususnya Indonesia. Selain itu, 

mahasiswa perlu memperdalam pemahaman tentang fungsi manajemen 

agar dapat menerapkan perspektif yang lebih analitis dan kritis dalam 

membaca dinamika industri seni. 

2. Bagi Para Seniman 

Seniman diharapkan lebih aktif memahami kontrak kerja sama 

dengan galeri, termasuk hak, kewajiban, struktur komisi, 

eksklusivitas, serta mekanisme terminasi. Pemahaman yang baik 

terhadap aspek legal dan manajerial akan membantu seniman 

membangun hubungan kerja yang profesional dan berkelanjutan. 

Seniman juga disarankan untuk mengembangkan komunikasi 

terbuka dengan galeri guna menghindari miskomunikasi dan 

memperkuat kejelasan tujuan artistik maupun komersial. 

3. Bagi Galeri Seni 

Galeri diharapkan meningkatkan transparansi dan keterbukaan 

dalam penyusunan dan penyampaian kontrak kepada seniman. 

Penyempurnaan sistem kontrak, khususnya dalam aspek evaluasi, 

pelaporan penjualan, dan dukungan karir, akan memperkuat 

kepercayaan dan profesionalisme dalam hubungan kerja sama. 

Galeri juga perlu menerapkan praktik manajemen yang adaptif 

terhadap perkembangan pasar seni global sehingga hubungan 

dengan seniman dapat dikelola secara lebih efektif dan etis. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat sebagai penikmat dan pendukung ekosistem seni 

diharapkan semakin memahami pentingnya tata kelola yang baik 

dalam dunia seni rupa. Kesadaran publik terhadap transparansi, 

profesionalisme, dan keberlanjutan dalam praktik seni dapat 

mendorong terciptanya ekosistem seni yang sehat dan menghargai 

kerja kreatif para seniman. Dukungan masyarakat melalui apresiasi, 

literasi seni, dan konsumsi karya secara etis menjadi aspek penting 

dalam keberlangsungan industri seni. 
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